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[bookmark: bookmark49]METODOLOGI PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Hlk196676730]Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengungkap hubungan antar variabel melalui data numerik yang diolah secara statistik. Kuantitatif berarti penelitian berfokus pada pengumpulan dan analisis angka, bukan opini atau narasi. Dengan pendekatan ini, hubungan antara media pembelajaran (sebagai variabel bebas) dan motivasi belajar siswa (sebagai variabel terikat) dapat diukur secara objektif, terstandarisasi, dan dapat diuji secara matematis.
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian ex post facto. Menurut Sugiyono (2014:7), penelitian ex post facto adalah penelitian yang dilakukan untuk mengkaji suatu peristiwa yang telah terjadi dan kemudian mencari faktor-faktor penyebabnya. Dalam penelitian ini, media pembelajaran yang digunakan guru sudah diterapkan dalam proses pembelajaran, dan peneliti tidak melakukan intervensi atau manipulasi terhadap perlakuan tersebut. Peneliti hanya mengamati, mengumpulkan data, dan menganalisis hubungan yang sudah ada antara penggunaan media pembelajaran dan motivasi belajar siswa.
Penggunaan pendekatan kuantitatif ex post facto ini dinilai paling tepat, mengingat penelitian bertujuan untuk memperoleh gambaran yang terukur tentang efek penggunaan media pembelajaran terhadap motivasi belajar, tanpa perlu melakukan eksperimen yang mungkin mengganggu jalannya proses belajar-mengajar di sekolah.

3.2 [bookmark: _Hlk196676744]Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 010 Hutapuli, yang berlokasi di Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara. Pemilihan sekolah ini didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa metode pembelajaran di luar kelas (outdoor learning) belum secara optimal diterapkan dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi teks deskripsi. Hal ini menjadikan SD Negeri 010 Hutapuli sebagai lokasi yang relevan untuk mengkaji pengaruh metode outdoor learning terhadap hasil belajar siswa.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 010 Hutapuli yang terdiri atas dua rombongan belajar, yakni kelas VA sebanyak 15 siswa dan kelas VB sebanyak 15 siswa, dengan jumlah keseluruhan 30 siswa.
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pembelajaran 2025/2026, yang mencakup seluruh tahapan kegiatan mulai dari persiapan instrumen penelitian, pelaksanaan pengumpulan data, hingga proses analisis data. Penelitian berlangsung pada semester ganjil tahun ajaran tersebut.

3.3 [bookmark: _Hlk196676756]Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2014:61), "Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat dan nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya." Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Variabel Independen
Sugiyono (2014:61) menjelaskan bahwa "Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen." Dalam penelitian ini, variabel independen adalah metode outdoor learning.
b. Variabel Dependen
Menurut Sugiyono (2014:61), "Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen." Variabel dependen dalam penelitian ini adalah hasil belajar Bahasa Indonesia materi teks deskripsi pada siswa kelas V SD Negeri 010 Hutapuli.
Gambar 1.
Hubungan Variabel Independen dan Dependen

(Sumber: Sugiyono, 2013:62)Y
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3.4 [bookmark: _Hlk196676770]Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-Shot Case Study. Penelitian ini hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen tanpa adanya kelompok pembanding (kelas kontrol). Menurut Sugiyono (2013:107), desain ini dilakukan dengan memberikan perlakuan terhadap subjek, kemudian dilakukan observasi untuk mengetahui hasil dari perlakuan tersebut. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Tabel 1.
Desain Penelitian
	X
	O


Keterangan:
X : Treatment yang diberikan (variabel independen)
O : Observasi (variabel dependen)

3.5 [bookmark: _Hlk196676790]Populasi dan Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non-probability sampling dengan pendekatan purposive sampling. Menurut Sugiyono (2014:124), "purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu."
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2014:80), "populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya."
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 010 Hutapuli Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026.
Tabel 2.
Populasi Penelitian
	Kelas
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah

	VA
	7
	8
	15 murid

	VB
	9
	6
	15 murid

	Jumlah
	16
	14
	30 murid



Sumber: Data Sekolah SD Negeri 010 Hutapuli Tahun Pembelajaran 2025–2026

2. Sampel
Menurut Sugiyono (2014:81), "sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut." `Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 010 Hutapuli, yakni kelas VA dan kelas VB, dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 3.
Sampel Penelitian
	No
	Kelas
	Jumlah

	1
	VA
	15 murid

	2
	VB
	15 murid

	Jumlah
	30 murid



3.6 [bookmark: _Hlk196676818]Definisi Operasional Variabel
Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Metode Outdoor Learning
Metode Outdoor Learning adalah suatu pendekatan pembelajaran yang dilaksanakan di luar ruang kelas, dengan tujuan untuk mengoptimalkan pengalaman belajar siswa melalui keterlibatan langsung dengan lingkungan sekitar. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan menarik, memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih praktis dan nyata. Melalui interaksi langsung dengan alam dan lingkungan sekitarnya, siswa dapat memahami konsep pembelajaran dengan lebih mendalam dan aplikatif. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama pada materi teks deskripsi, metode ini memungkinkan siswa untuk menggambarkan objek atau tempat yang mereka lihat dan alami secara langsung. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam menggunakan bahasa secara lebih efektif, melatih keterampilan observasi, serta memperkaya kosa kata mereka dalam menggambarkan suatu objek atau peristiwa.
b. Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Hasil belajar Bahasa Indonesia pada materi teks deskripsi adalah perubahan perilaku atau kemampuan siswa kelas V SD Negeri 010 Hutapuli Kabupaten Mandailing Natal setelah mengikuti pembelajaran menggunakan metode Outdoor Learning. Proses ini diukur melalui tes hasil belajar yang melibatkan penilaian terhadap kemampuan siswa dalam menyusun teks deskripsi secara sistematis dan terstruktur. Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan siswa tidak hanya mampu menguasai teknik menulis teks deskripsi, tetapi juga dapat menggambarkan objek atau tempat dengan detail yang jelas dan sesuai dengan pengalaman mereka. Penilaian ini tidak hanya mengukur pemahaman teori semata, tetapi juga keterampilan praktis siswa dalam menggunakan Bahasa Indonesia untuk mendeskripsikan fenomena yang mereka amati di luar kelas. Dengan demikian, hasil belajar yang diharapkan adalah peningkatan dalam kemampuan menulis, keterampilan observasi, serta penguasaan bahasa yang lebih baik.

3.7 [bookmark: _Hlk196676840]Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah:
1. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar adalah salah satu instrumen evaluasi yang digunakan untuk mengukur sejauh mana siswa dapat menguasai materi yang telah diajarkan, dalam hal ini materi teks deskripsi. Soal-soal dalam tes ini berbentuk uraian yang dirancang untuk menilai kemampuan siswa dalam menyusun dan menganalisis teks deskripsi. Setelah diterapkannya metode Outdoor Learning, diharapkan siswa tidak hanya dapat mengingat fakta atau informasi, tetapi juga mampu menghubungkannya dengan pengalaman langsung yang mereka alami selama kegiatan di luar ruangan. Dengan cara ini, diharapkan tes dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai pemahaman siswa terhadap materi, serta bagaimana mereka mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam konteks nyata. Penggunaan metode Outdoor Learning dapat memperkaya proses evaluasi karena melibatkan siswa secara langsung dalam pengalaman yang relevan dengan topik yang dipelajari.
2. Lembar Observasi
Lembar observasi merupakan alat yang digunakan untuk mengamati dan mencatat secara sistematis perilaku, sikap, dan interaksi siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam konteks kegiatan Outdoor Learning, lembar observasi sangat berguna untuk merekam sejauh mana siswa terlibat aktif dalam kegiatan di luar kelas. Dengan menggunakan lembar observasi, guru dapat memantau tingkat partisipasi siswa, cara mereka bekerja dalam kelompok, serta bagaimana mereka merespons lingkungan di sekitar mereka. Selain itu, lembar observasi juga digunakan untuk mengidentifikasi aspek-aspek sosial, emosional, dan kognitif siswa, seperti sikap kerja sama, rasa ingin tahu, dan kemampuan beradaptasi dalam situasi yang berbeda. Melalui pengamatan yang teliti, guru dapat memberikan umpan balik yang lebih tepat sasaran dan merancang langkah-langkah pembelajaran yang lebih efektif di masa depan.

3.8 [bookmark: _Hlk196676855]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar diberikan kepada siswa setelah pelaksanaan pembelajaran untuk mengukur sejauh mana siswa memahami materi teks deskripsi setelah mengikuti metode Outdoor Learning. Tes ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep dan struktur teks deskripsi yang telah dipelajari. Tes yang diberikan terdiri dari beberapa jenis soal, termasuk soal pilihan ganda, soal isian, dan soal esai yang melibatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi ciri-ciri teks deskripsi, memahami unsur-unsur yang terkandung dalam teks deskripsi, serta menilai kemampuan mereka dalam menyusun teks deskripsi berdasarkan pengamatan mereka terhadap objek yang ada di luar ruang kelas. 
Dalam soal esai, siswa diminta untuk menulis teks deskripsi berdasarkan pengalaman yang mereka peroleh selama kegiatan Outdoor Learning. Tes ini juga dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang efektivitas metode Outdoor Learning dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan menghasilkan teks deskripsi. Penilaian dilakukan dengan mengacu pada kriteria yang telah ditetapkan, seperti kesesuaian dengan struktur teks deskripsi, penggunaan kosakata yang tepat, serta kelengkapan informasi yang disampaikan dalam teks.
2. Observasi
Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi untuk mencatat aktivitas, partisipasi, dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran dengan metode Outdoor Learning. Observasi ini dilakukan pada setiap pertemuan pembelajaran untuk menilai sejauh mana siswa dapat berinteraksi dengan materi pembelajaran secara aktif dan konstruktif. Selama observasi, peneliti juga mencatat bagaimana siswa bekerja sama dalam kelompok, cara mereka mendiskusikan topik yang diberikan, serta respons mereka terhadap instruksi yang diberikan oleh guru. Peneliti mencatat apakah siswa menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi, apakah mereka terlibat dalam proses refleksi, serta bagaimana mereka menerapkan pengetahuan yang telah mereka pelajari dalam konteks kehidupan sehari-hari. Observasi yang dilakukan adalah observasi berperan serta (participant observation), di mana peneliti terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran untuk memperoleh data yang lebih akurat dan mendalam. 
Dalam observasi ini, peneliti tidak hanya mencatat aktivitas fisik siswa, tetapi juga mencatat interaksi sosial, komunikasi, serta perasaan siswa terhadap metode yang diterapkan. Selain itu, peneliti juga mencatat adanya perbedaan dalam tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran outdoor, yang dapat memberikan gambaran lebih jelas tentang manfaat dan tantangan yang dihadapi siswa dalam metode ini. Keterlibatan peneliti dalam kegiatan ini juga memungkinkan peneliti untuk menangkap nuansa yang mungkin tidak terungkap dalam data tes hasil belajar, seperti perasaan siswa terhadap pembelajaran berbasis outdoor, tantangan yang mereka hadapi, serta ide-ide kreatif yang muncul selama proses pembelajaran.

3.9 [bookmark: _Hlk196676872]Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2014:207–208), "Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi."
2. Analisis Korelasi Pearson Product Moment
Menurut Riduwan (2014:227), "Analisis korelasi Pearson Product Moment adalah teknik untuk mencari hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) pada data berbentuk interval atau rasio." Rumus korelasi Pearson Product Moment adalah:
[image: ]
(Riduwan, 2014:227)

Dalam penelitian ini, korelasi Pearson Product Moment (PPM) dilambangkan dengan (r), dengan ketentuan bahwa nilai r tidak melebihi batasan -1 ≤ r ≤ +1. Apabila r = -1, berarti korelasi negatif sempurna; r = 0 berarti tidak ada korelasi; dan r = +1 menunjukkan korelasi positif sempurna (sangat kuat). Nilai r yang diperoleh akan dikonsultasikan dengan tabel interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut:
Tabel 4.
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Cukup

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat


Sumber: Riduwan (2014:228)
Untuk menentukan besar kecilnya sumbangan variabel X terhadap Y, digunakan rumus koefisien determinasi sebagai berikut:
Tabel 5.
Rumus Koefisien Determinasi
KP = r2 × 100% 
Sumber: Riduwan (2014:228) 
Keterangan:
KP = Besarnya koefisien determinasi (penentu)
r = Koefisien korelasi
Dalam penelitian ini, untuk memperoleh hasil yang lebih akurat, analisis statistik dilakukan menggunakan aplikasi SPSS versi 20. Aplikasi SPSS digunakan untuk mengolah dan menganalisis data statistik dengan lebih akurat dan sistematis.

3.10 [bookmark: _Hlk196676897]Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Menurut Riduwan (2014:187), uji normalitas dapat dilakukan dengan berbagai metode, antara lain: (1) uji kertas peluang normal, (2) uji Liliefors, dan (3) uji Chi Kuadrat. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan aplikasi SPSS versi 20 untuk menghindari kesalahan perhitungan.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah variansi kedua sampel adalah sama. Pengujian ini penting untuk menentukan penggunaan rumus uji t-test, apakah menggunakan separated variances atau pooled variances. Untuk uji homogenitas dapat digunakan uji F atau uji Levene. Ketentuannya adalah:
Jika Fhitung > Ftabel, maka data homogen.
Jika Fhitung < Ftabel, maka data tidak homogen.
Pengujian homogenitas juga dilakukan menggunakan aplikasi SPSS versi 20 untuk meningkatkan akurasi hasil.
c. Uji Linearitas
Menurut Wahyuningrum (2015:60), "Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah garis regresi antara variabel bebas dan variabel terikat membentuk garis linear atau tidak. Jika tidak linear, maka analisis regresi tidak dapat dilanjutkan."
Uji linearitas merupakan prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. Dalam penelitian ini, uji linearitas dilakukan menggunakan Test for Linearity pada aplikasi SPSS versi 20 dengan taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dinyatakan memiliki hubungan linear apabila nilai signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05.
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[bookmark: _Hlk200143128]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Hlk200632853]4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Media Pembelajaran
Data dari variabel media pembelajaran diperoleh melalui angket yang terdiri dari 19 butir pertanyaan dan pernyataan, yang diisi oleh 30 siswa kelas VI SD Negeri 096 Manyabar Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026. Jumlah siswa tersebut terdiri dari 15 siswa kelas VI-A dan 15 siswa kelas VI-B.
Skor maksimum dari variabel ini adalah 95, skor minimum 19, nilai tertinggi yang diperoleh adalah 70, dan nilai terendah adalah 51. Rata-rata (Mean) sebesar 59,3, Median (Me) sebesar 59, Modus (Mo) sebesar 57, dan Standar Deviasi (SD) sebesar 4,233.
Perhitungan:
Skor maksimum 	= jumlah soal × skor tertinggi
= 19 × 5 = 95
Skor minimum = jumlah soal × skor terendah
= 19 × 1 = 19
Untuk menentukan kategori media pembelajaran, digunakan rumus rentang interval:



= 38
Berdasarkan rentang interval diatas maka dapat disusun tabel distribusi kategori sebagai berikut :  
Tabel 6.
Kategorisasi Variabel Media Pembelajaran
	No
	Kategori
	Rentang Nilai
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Tinggi
	95 – 58
	16
	53,3%

	2
	Rendah
	57 – 19
	14
	46,7%



Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa dari 30 siswa, sebanyak 16 siswa (53,3%) menilai penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran menulis cerita “Pengalamanku” tergolong tinggi, dengan nilai maksimum yang diperoleh adalah 70 (hanya oleh 1 siswa), sementara skor maksimum teoretis adalah 95. Sedangkan 14 siswa (46,7%) menilai media pembelajaran masih tergolong rendah.
Distribusi ini dapat divisualisasikan dalam bentuk diagram lingkaran (pie chart) sebagai berikut:




Pie Chart 1. Data Media Pembelajaran

Hasil dari pie chart di atas menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran di SD Negeri 096 Manyabar tergolong tinggi, yaitu sebesar 53,3% (ditunjukkan dengan warna biru), sedangkan 46,7% (warna hijau) menunjukkan rendahnya penggunaan media pembelajaran.

[bookmark: _Hlk200632924]4.1.2 Motivasi Belajar (Variabel Y)
Data variabel motivasi belajar diperoleh melalui angket yang terdiri dari 19 butir pertanyaan dan pernyataan yang diisi oleh 30 siswa, yang terdiri dari 15 siswa kelas VI-A dan 15 siswa kelas VI-B.
Skor variabel ini memiliki rincian sebagai berikut:
(1) Skor maksimum: 95
(2) Skor minimum: 19
(3) Nilai tertinggi: 83
(4) Nilai terendah: 46
(5) Mean (M): 67,5
(6) Median (Me): 68,5
(7) Modus (Mo): 69 dan 73
(8) Standar Deviasi (SD): 15,5
Perhitungan skor maksimum dan minimum:
a. Skor maksimum = jumlah soal × skor tertinggi = 19 × 5 = 95
b. Skor minimum = jumlah soal × skor terendah = 19 × 1 = 19
Kategori motivasi belajar ditentukan dengan rumus rentang interval:



= 38
Berdasarkan rentang interval tersebut, maka tabel kategorisasi motivasi belajar disusun sebagai berikut:
Tabel 7.
Kategorisasi Variabel Motivasi Belajar
	No
	Kategori
	Rentang Nilai
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Tinggi
	95 – 58
	26 siswa
	86,7%

	2
	Rendah
	57 – 19
	4 siswa
	13,3%


Dari data di atas dapat dilihat bahwa dari total 30 siswa, terdapat 26 siswa (86,7%) yang memiliki motivasi belajar tinggi, dan 4 siswa (13,3%) yang memiliki motivasi belajar rendah.
Pie Chart 2. Data Motivasi Belajar

Hasil pie chart menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa tergolong tinggi, yaitu sebesar 86,7% (ditunjukkan oleh warna biru), sedangkan sebesar 13,3% (ditunjukkan oleh warna hijau) menunjukkan siswa dengan motivasi belajar yang rendah.

[bookmark: _Hlk200632940]4.1.3 Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil tes angket yang disebarkan berdistribusi normal. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan program SPSS dengan metode Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikansi 0,05. Jumlah siswa yang menjadi sampel sebanyak 30 orang, terdiri dari 15 siswa kelas VI A dan 15 siswa kelas VI B SD Negeri 096 Manyabar Kabupaten Mandailing Natal.
1) Variabel Media Pembelajaran
Tests of Normality
	
	Kolmogorov-Smirnova 
	Shapiro-Wilk 
	

	
	Statistic 
	df 
	Significance 
	Statistic 
	df 
	Significance 

	Media pembelajaran 
	.192 
	30 
	.062 
	.950 
	30 
	.171 

	Tabel 8.  uji normalitas data melalui spss 
a. Lilliefors Significance Correction 
	


[image: ]
Histogram 1. Hasil Analisis Angket Media Pembelajaran      
Hasil uji normalitas melalui SPSS menunjukkan bahwa nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,062. Nilai ini lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,062 ≥ 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data variabel media pembelajaran berdistribusi normal.



2) Variabel Motivasi Belajar

Tests of Normality 
	 
	Kolmogorov-Smirnova 
	Shapiro-Wilk 
	

	
	Statistic 
	df 
	Significance 
	Statistic 
	df 
	Significance 

	Motivasi 
belajar 
	.092 
	30 
	.200* 
	.978 
	30 
	.777 


Tabel 9. uji normalitas data motivasi belajar melalui SPSS
a. Lilliefors Significance Correction 
 
[image: ] 
Histogram 2.  Hasil Angket Motivasi Belajar 

Hasil uji normalitas data variabel motivasi belajar menunjukkan nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200. Berdasarkan hasil analisis melalui SPSS versi 20, nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,200 ≥ 0,05). Dengan demikian, data variabel motivasi belajar berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari kedua kelompok siswa, yakni kelas VI A dan kelas VI B, memiliki varians yang sama atau tidak. Hal ini penting untuk memastikan bahwa perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini tidak dipengaruhi oleh perbedaan penyebaran data antar kelompok. Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji ini adalah 0,05.
Tabel 10.
Hasil Uji Homogenitas
	Test of Homogeneity of Variances
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Significance

	frequency
	2.617
	6
	17
	0.055



Berdasarkan tabel di atas, hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,055. Karena nilai ini lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,055 ≥ 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelas, yaitu VI A dan VI B di SD Negeri 096 Manyabar, bersifat homogen. Artinya, penyebaran data motivasi belajar siswa sebelum diberikan perlakuan berada pada varians yang relatif sama, sehingga analisis lebih lanjut dapat dilakukan secara valid.

c. Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linier antara variabel bebas (media pembelajaran interaktif) dengan variabel terikat (motivasi belajar menulis cerita "Pengalamanku"). Hubungan yang linier menunjukkan bahwa perubahan pada variabel bebas akan diikuti oleh perubahan yang sebanding pada variabel terikat.
Tabel 11.
Hasil Uji Linieritas melalui SPSS Versi 20
	
	
	
	Sum of Squares 
	df 
	Mean Square 
	F 
	Significance 

	Media 	pembelajaran 
motivasi belajar 
	Between Groups * 
	(Combined) 
	1894.658 
	12 
	157.888 
	73.120 
	.057 

	
	
	Linearity 
	1736.509 
	1 
	1736.509 
	804.195 
	.061 

	
	
	Deviation from 
Linearity 
	158.149 
	11 
17 
	14.377 
	6.658 
	.057 
 

	
	
	Within Groups 
	
	36.708 
	
	2.159 
	 
	

	
	
	Total 
	
	1931.367 
	29 
	 
	 
	 



Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi untuk deviation from linearity adalah 0,057. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier antara penggunaan media pembelajaran interaktif dengan motivasi siswa dalam menulis cerita pribadi. Ini berarti media pembelajaran interaktif memiliki pengaruh yang konsisten terhadap peningkatan motivasi belajar siswa.

[bookmark: _Hlk200632966]4.1.4 Analisis Deskriptif
a. Media Pembelajaran Interaktif
Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai data yang diperoleh dari instrumen penelitian. Berikut hasil analisis terhadap variabel media pembelajaran interaktif:
Tabel 12.
Analisis Deskriptif Media Pembelajaran
Descriptives 
	 
	
	Statistic 
	Std. Error 

	Media 
pembelajaran 
	Mean 
	59.2667 
	.77301 

	
	95% 	Confidence Lower Bound 
	57.6857 
	 

	
	Interval for Mean 
5% Trimmed Mean 
Median 
Variance 
Std. Deviation 
Minimum 
Maximum 
Range 
Interquartile Range 
Skewness Kurtosis 
	Upper Bound 
	60.8477 
	 

	
	
	
	59.1481 
	 

	
	
	
	59.0000 
	 

	
	
	
	17.926 
	 

	
	
	
	4.23396 
	 

	
	
	
	51.00 
	 

	
	
	
	70.00 
	 

	
	
	
	19.00 
	 

	
	
	
	5.25 
	 

	
	
	
	.604 
	.427 

	
	
	
	.305 
	.833 



Tabel 13.
Hasil Analisis Deskriptif Media Pembelajaran (SPSS)
Descriptive Statistics
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Sum
	Mean
	Std. Deviation
	Variance

	Media pembelajaran
	30
	51.00
	70.00
	1778.00
	59.2667
	4.23396
	17.926

	Valid N (listwise)
	30
	
	
	
	
	
	



Dari kedua tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata (mean) persepsi siswa terhadap media pembelajaran interaktif adalah sebesar 59,27 dengan standar deviasi 4,23. Skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah 70 dan skor terendah adalah 51. Dengan rentang nilai 19 poin, data ini menunjukkan bahwa persepsi siswa cukup konsisten dan menyebar secara merata. Jumlah siswa yang menjadi sampel sebanyak 30 orang, terdiri atas 15 siswa kelas VI A dan 15 siswa kelas VI B di SD Negeri 096 Manyabar.

b. Motivasi Belajar
Berikut adalah hasil analisis deskriptif untuk variabel motivasi belajar siswa dalam menulis cerita “Pengalamanku” setelah menggunakan media pembelajaran interaktif.
Tabel 14.
Analisis Deskriptif Motivasi Belajar
Descriptives 
	 
	
	Statistic 
	Std. Error 

	Motivasi belajar 
	Mean 
	67.2333 
	1.48995 

	
	95% Confidence Interval for Lower Bound 
	64.1860 
	 

	
	Mean 
5% Trimmed Mean 
	Upper Bound 
	70.2806 
	 

	
	
	
	67.4815 
	 

	
	Median 
	
	68.0000 
	 

	
	Variance 
	
	66.599 
	 

	
	Std. Deviation 
	
	8.16081 
	 

	
	Minimum 
	
	46.00 
	 

	
	Maximum 
	
	83.00 
	 

	
	Range 
	
	37.00 
	 

	
	Interquartile Range 
Skewness 
	
	10.25 
-.518 
	 

	
	
	
	
	.427 

	
	Kurtosis 
	
	.527 
	.833 



Tabel 15.
Hasil Analisis Deskriptif Motivasi Belajar (SPSS)
Descriptive Statistics 
	 
	N 
	Minimum 
	Maximum 
	Sum 
	Mean 
	Std. Deviation 
	Variance 

	Motivasi belajar 
	30 
	46.00  
	83.00 
	2017.00 
	67.2333 
	8.16081 
	66.599 

	Valid N (listwise) 
	30 
	
	 
	 
	 
	 
	 



Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa motivasi belajar siswa setelah penerapan media pembelajaran interaktif memiliki nilai rata-rata sebesar 67,23. Nilai median sebesar 68 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi. Nilai minimum sebesar 46 dan maksimum sebesar 83 menunjukkan adanya variasi yang cukup lebar, namun tetap dalam batas wajar.

[bookmark: _Hlk200632982]4.1.5 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan setelah seluruh data hasil penelitian memenuhi syarat untuk dianalisis. Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel bebas (X), yaitu media pembelajaran interaktif, terhadap variabel terikat (Y), yaitu motivasi siswa dalam pembelajaran menulis cerita “Pengalamanku” pada siswa kelas VI SD Negeri 096 Manyabar Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026.
Dalam penelitian ini digunakan analisis korelasi Product Moment Pearson karena data yang dianalisis berbentuk interval, serta untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel tersebut. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 30 siswa, terdiri dari 15 siswa kelas VI-A dan 15 siswa kelas VI-B.
Berikut hasil analisis korelasi Product Moment yang diperoleh melalui bantuan aplikasi SPSS versi 20:
Tabel 16.
Hasil Analisis Korelasi Product Moment melalui SPSS Versi 20
Correlations 
	 
	
	Media pembelajaran 
	Motivasi belajar 

	Media pembelajaran 
	Pearson Correlation 
	1 
	.119 

	
	Significance(2-tailed) 
	 
	.531 

	
	N 
	30 
	30 

	Motivasi belajar 
	Pearson Correlation 
	.119 
	1 

	
	Significance(2-tailed) 
N 
	.531 
30 
	 

	
	
	
	30 



Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa nilai korelasi (r) sebesar 0,531. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara media pembelajaran interaktif dengan motivasi siswa dalam pembelajaran menulis cerita “Pengalamanku” yang tergolong dalam kategori cukup. Karena nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) adalah 0,531 dan r = 0,531, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media pembelajaran interaktif dengan motivasi belajar siswa.
Selanjutnya, untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel X terhadap variabel Y, digunakan rumus Koefisien Determinasi sebagai berikut:

KP = r² × 100% = (0,531)² × 100% = 0,2819 × 100% = 28,19%

Artinya, sebesar 28,19% variasi dalam motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran interaktif, sedangkan 71,81% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti lingkungan belajar, metode pengajaran guru, faktor internal siswa, dan sebagainya.
Untuk menguji signifikansi korelasi tersebut, digunakan uji t dengan rumus sebagai berikut:
Jika thitung ≥ dari ttabel, maka signifikan. 
Jika thitung ≤ dari ttabel, maka tidak signifikan.
thitung 
thitung 
thitung 
thitung 
thitung 
         = 3,345
Dengan derajat kebebasan (db) = n – 2 = 30 – 2 = 28 dan taraf signifikansi α = 0,05, maka nilai ttabel = 1,701.
Karena nilai thitung (3,345) > ttabel (1,701), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan media pembelajaran interaktif dengan motivasi belajar siswa dalam menulis cerita “Pengalamanku”.

[bookmark: _Hlk200632903]4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1 Media Pembelajaran
Dari hasil analisis deskriptif, dapat dilihat bahwa penggunaan media pembelajaran di SD Negeri 096 Manyabar telah diterapkan dengan cukup baik, meskipun masih belum mencapai hasil maksimal. Hal ini terlihat dari nilai siswa, di mana nilai tertinggi yang diperoleh adalah 70, dengan skor maksimum 95, dan nilai terendah adalah 51.
Berdasarkan hasil angket yang telah diisi oleh siswa kelas VI-A dan VI-B, rata-rata siswa memilih skor 1-3 ketika ditanya tentang frekuensi penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Namun, saat ditanya tentang apakah mereka senang atau tidak saat guru menggunakan media pembelajaran, rata-rata siswa memilih skor 3-5. Artinya, meskipun penggunaan media pembelajaran belum optimal, siswa tetap menunjukkan antusiasme ketika media tersebut digunakan dalam pembelajaran.
Media pembelajaran interaktif menjadi komponen penting dalam proses belajar mengajar karena dapat menjembatani pemahaman siswa terhadap materi abstrak menjadi lebih konkret. Misalnya, dalam pembelajaran menulis cerita “Pengalamanku”, penggunaan media visual seperti gambar bergerak, video pendek, dan presentasi interaktif dapat memicu daya imajinasi siswa serta memberikan inspirasi dalam menulis. Media yang menarik secara visual dan auditif mendorong siswa untuk lebih terlibat aktif dalam proses belajar, menciptakan suasana kelas yang dinamis, serta memudahkan guru dalam menyampaikan konsep secara menyenangkan.
Dengan demikian, media pembelajaran bukan hanya sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai stimulus eksternal yang memperkaya pengalaman belajar siswa.

[bookmark: _Hlk200632996]4.2.2 Motivasi Belajar Siswa
Motivasi belajar siswa kelas VI SD Negeri 096 Manyabar secara umum berada pada kategori tinggi. Dari 30 siswa, sebanyak 26 siswa (86,67%) menunjukkan motivasi belajar yang tinggi, sedangkan hanya 4 siswa (13,33%) yang berada pada kategori rendah.
Walaupun demikian, terdapat beberapa indikator motivasi yang memperoleh skor rendah, seperti: (1) kebiasaan meminjam buku ketika catatan tidak lengkap, dan (2) inisiatif dalam mengerjakan soal-soal tanpa disuruh oleh guru. Ini menunjukkan bahwa meskipun secara umum motivasi belajar tinggi, masih terdapat aspek-aspek tertentu yang perlu ditingkatkan.
Motivasi belajar sendiri dapat berasal dari dalam diri siswa (intrinsik), seperti rasa ingin tahu dan minat terhadap pelajaran, maupun dari luar (ekstrinsik), seperti pujian guru, media pembelajaran, dan lingkungan belajar. Motivasi yang kuat akan mendorong siswa untuk lebih aktif, tekun, dan kreatif dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran, termasuk dalam menulis cerita pengalaman pribadi.

[bookmark: _Hlk200633008]4.2.3 Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Siswa
Hasil analisis menggunakan korelasi product moment melalui SPSS menunjukkan bahwa nilai r = 0,531 dengan kontribusi media pembelajaran terhadap motivasi belajar sebesar 28,19%. Selain itu, nilai thitung > ttabel, yang berarti data tersebut signifikan. Maka, dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara media pembelajaran interaktif terhadap motivasi belajar siswa kelas VI SD Negeri 096 Manyabar.
Media pembelajaran interaktif terbukti memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan motivasi siswa, khususnya dalam pembelajaran menulis cerita “Pengalamanku”. Melalui penggunaan media yang atraktif dan sesuai dengan konteks kehidupan siswa, seperti animasi, template cerita digital, serta aplikasi menulis interaktif, siswa menjadi lebih antusias dalam menuangkan ide dan pengalaman mereka ke dalam tulisan.
Siswa merasa lebih bersemangat saat belajar karena proses belajar menjadi lebih menyenangkan, tidak monoton, dan sesuai dengan gaya belajar mereka yang cenderung visual dan kinestetik. Proses pembelajaran yang menyenangkan dan menantang dapat menumbuhkan minat, memperkuat fokus, serta mendorong siswa untuk berprestasi lebih baik.
Dengan demikian, semakin kreatif dan relevan media pembelajaran yang digunakan, maka semakin besar pula kemungkinan meningkatnya motivasi belajar siswa.
Column1	


Tinggi	Rendah	0.533	0.467	

Column1	


Tinggi	Rendah	0.867	0.133	
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